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Abstrak 

Perkembangan media sosial telah menciptakan ruang baru bagi remaja untuk 
mengevaluasi diri melalui perbandingan dengan individu lain, termasuk dalam 
aspek pencapaian, gaya hidup, penampilan, dan keberagamaan. Perbandingan 
sosial digital yang berlangsung secara intensif berpotensi memengaruhi 
kemampuan remaja dalam mempertahankan keseimbangan dan ketahanan 
spiritual. Dalam konteks tersebut, religious coping dapat menjadi mekanisme 
psikologis yang membantu remaja menghadapi tekanan dan ketidakpastian yang 
muncul dari pengalaman digital. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan 
antara perbandingan sosial digital dan ketahanan spiritual serta menguji peran 
religious coping sebagai mediator pada siswa sekolah menengah di Sidoarjo. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional 
eksplanatori. Data dikumpulkan dari 250 siswa SMA, MA, dan SMK di Sidoarjo 
melalui skala perbandingan sosial digital, religious coping, dan ketahanan spiritual 
dengan model pengukuran berbasis skala Likert. Data dianalisis menggunakan 
statistik deskriptif, korelasi Pearson, regresi linear, dan analisis mediasi berbasis 
bootstrapping. Hasil penelitian diharapkan menunjukkan pola hubungan antara 
intensitas perbandingan sosial digital, penggunaan strategi religious coping, dan 
ketahanan spiritual remaja. Secara khusus, penelitian diarahkan untuk menguji 
apakah religious coping dapat menjadi mekanisme psikologis yang menjelaskan 
hubungan antara pengalaman perbandingan sosial digital dan ketahanan 
spiritual. Temuan penelitian diharapkan memperkaya kajian Ilmu Jiwa Agama 
mengenai dinamika keberagamaan remaja di ruang digital sekaligus memberikan 
dasar empiris bagi pengembangan pendampingan psikospiritual yang lebih 
kontekstual di lingkungan sekolah. 
Kata kunci: perbandingan sosial digital; religious coping; ketahanan spiritual; 
remaja; media sosial; Ilmu Jiwa Agama. 

 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital 
telah mengubah pola interaksi sosial 
remaja secara fundamental. Media 
sosial tidak lagi sekadar menjadi sarana 
komunikasi, tetapi telah menjadi ruang 
tempat remaja membangun identitas, 

menampilkan diri, memperoleh 
pengakuan sosial, dan mengevaluasi 
posisi dirinya dibandingkan dengan 
orang lain. Di Indonesia, penetrasi 
internet telah mencapai 79,5% pada 
2024 dengan 221,56 juta pengguna, dan 
kelompok Generasi Z menjadi salah 
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satu kelompok usia terbesar dalam 
penggunaan internet, yaitu 34,40% dari 
pengguna internet nasional (APJII, 
2024). Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa pengalaman perkembangan 
remaja saat ini berlangsung dalam 
lingkungan sosial yang tidak hanya 
bersifat tatap muka, tetapi juga sangat 
dipengaruhi oleh interaksi digital. 

Lingkungan digital memiliki 
karakteristik yang berbeda dari 
interaksi sosial konvensional. Media 
sosial memungkinkan individu melihat 
secara terus-menerus berbagai 
representasi kehidupan orang lain yang 
telah dipilih, disunting, dan ditampilkan 
untuk publik. Situasi tersebut 
menciptakan peluang yang lebih besar 
bagi remaja untuk melakukan evaluasi 
diri melalui perbandingan sosial. 
Festinger (1954) menjelaskan bahwa 
individu memiliki kecenderungan 
mendasar untuk mengevaluasi 
kemampuan dan pendapat dirinya 
dengan membandingkannya dengan 
orang lain. Dalam konteks media sosial, 
proses tersebut menjadi lebih mudah 
dilakukan karena pengguna memiliki 
akses terhadap banyak target 
perbandingan dalam waktu yang relatif 
singkat. Studi mutakhir menunjukkan 
bahwa remaja memang memiliki 
kecenderungan kuat untuk melakukan 
perbandingan sosial di media sosial, 
sementara pengalaman perbandingan 
tersebut dapat berkaitan dengan 
evaluasi diri yang berubah dari waktu 
ke waktu (Burnell et al., 2024). 

Persoalannya bukan semata-
mata pada intensitas penggunaan 
media sosial, melainkan pada apa yang 
dilakukan remaja ketika berada di 
dalam ruang digital tersebut. Tinjauan 
sistematis terhadap 32 studi dengan 
19.658 remaja menunjukkan bahwa 
kualitas keterlibatan di media sosial, 
termasuk aktivitas membandingkan 
diri dengan orang lain, berkaitan 
dengan proses perkembangan identitas 
dan identity distress. Temuan tersebut 
memperlihatkan bahwa waktu 
penggunaan media sosial saja tidak 
cukup untuk menjelaskan dampaknya 
terhadap perkembangan remaja; 
bentuk keterlibatan dan proses 
psikologis yang berlangsung di 
dalamnya juga perlu diperhatikan (Avci 
et al., 2025). Bahkan, meta-analisis 
terhadap 83 studi dengan 55.440 
partisipan menemukan hubungan yang 
signifikan antara perbandingan sosial 
daring dan berbagai indikator citra 
tubuh, yang menunjukkan bahwa 
proses membandingkan diri di media 
sosial dapat menjadi mekanisme 
psikologis penting dalam membentuk 
evaluasi diri (Bonfanti et al., 2025). 

Fenomena tersebut menjadi 
penting dalam perkembangan spiritual 
remaja. Masa remaja merupakan 
periode ketika individu mulai 
membangun identitas, 
mengembangkan sistem nilai, 
mempertanyakan berbagai keyakinan, 
serta mencari makna yang lebih 
personal mengenai dirinya dan 
kehidupannya. Apabila evaluasi diri 
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semakin banyak ditentukan oleh 
standar eksternal yang muncul dari 
media sosial, terdapat kemungkinan 
terjadinya ketegangan antara citra diri 
digital dan nilai-nilai internal yang 
dimiliki remaja. Dalam konteks ini, 
ketahanan spiritual dapat dipahami 
sebagai kemampuan individu untuk 
mempertahankan orientasi nilai, 
makna hidup, hubungan dengan Tuhan, 
dan sumber daya spiritual ketika 
menghadapi tekanan atau perubahan 
kehidupan. Dengan demikian, 
ketahanan spiritual tidak hanya 
berkaitan dengan intensitas aktivitas 
keagamaan, tetapi juga dengan 
kemampuan menjadikan keyakinan 
dan nilai spiritual sebagai sumber 
orientasi ketika individu menghadapi 
tekanan psikososial. 

Kajian mengenai media sosial 
dan remaja selama ini lebih banyak 
diarahkan pada kesehatan mental, 
kesejahteraan psikologis, identitas, 
harga diri, kecemasan, dan citra tubuh. 
Tinjauan payung mengenai 
penggunaan media sosial dan 
kesehatan mental remaja menunjukkan 
bahwa hubungan tersebut bersifat 
kompleks dan dipengaruhi oleh 
karakteristik individu, pola 
penggunaan, konten, serta desain 
platform (Orben et al., 2024). Penelitian 
di Indonesia juga mulai 
menghubungkan media sosial dengan 
spiritualitas remaja. Studi terhadap 
remaja Muslim di salah satu sekolah 
menengah di Muaro Jambi, misalnya, 
secara khusus mengkaji dampak 

penggunaan media sosial terhadap 
spiritualitas remaja. Namun, 
pendekatan tersebut belum secara 
khusus menjelaskan perbandingan 
sosial digital sebagai mekanisme 
psikologis yang mungkin berkaitan 
dengan ketahanan spiritual remaja. 

Di sinilah religious coping 
menjadi penting. Dalam perspektif 
psikologi agama, keyakinan dan praktik 
keagamaan dapat berfungsi sebagai 
sumber daya untuk menghadapi 
tekanan, memberikan makna terhadap 
pengalaman yang sulit, serta membantu 
individu mengatur respons terhadap 
persoalan kehidupan. Religious coping 
mengacu pada penggunaan keyakinan, 
praktik, relasi, dan sumber daya 
keagamaan dalam menghadapi stres 
atau kesulitan. Pada remaja, strategi 
tersebut dapat muncul melalui doa, 
ibadah, refleksi keagamaan, pencarian 
dukungan spiritual, penyerahan diri 
kepada Tuhan, maupun pemaknaan 
religius terhadap pengalaman yang 
dihadapi. Penelitian mutakhir 
mengenai strategi religius pada remaja 
menunjukkan bahwa religious coping 
dapat menjadi sumber dukungan ketika 
remaja menghadapi tekanan akademik, 
sosial, emosional, dan spiritual. Studi 
lain di Indonesia juga menunjukkan 
bahwa spiritualitas dapat berfungsi 
sebagai sumber daya koping dalam 
menghadapi tekanan yang berkaitan 
dengan pengalaman media sosial pada 
remaja. 

Akan tetapi, penelitian tentang 
religious coping dan media sosial masih 
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menghadapi keterbatasan konseptual. 
Sebagian penelitian memandang 
penggunaan media sosial secara umum 
sebagai prediktor masalah psikologis, 
sedangkan sebagian lainnya 
menempatkan spiritualitas sebagai 
faktor protektif. Pendekatan tersebut 
belum sepenuhnya menjelaskan proses 
yang menghubungkan perbandingan 
sosial digital dengan ketahanan 
spiritual, khususnya pada remaja 
sekolah menengah. Studi terbaru di 
Indonesia yang membahas tekanan 
digital dan spiritual coping 
menunjukkan adanya hubungan antara 
pengalaman perbandingan sosial di 
media sosial, tekanan psikologis, dan 
penggunaan sumber daya spiritual, 
tetapi penelitian tersebut 
menggunakan pendekatan kualitatif 
dan berfokus pada konteks sekolah 
Katolik di Indonesia Timur (Dau & Bele, 
2025). Dengan demikian, masih 
terdapat ruang penelitian untuk 
menguji secara kuantitatif mekanisme 
religious coping dalam hubungan antara 
perbandingan sosial digital dan 
ketahanan spiritual, khususnya pada 
remaja Muslim di lingkungan sekolah 
menengah di Jawa Timur. 

Research gap tersebut menjadi 
semakin penting karena penelitian 
tentang dampak media sosial terhadap 
remaja tidak dapat hanya 
mempertanyakan apakah media sosial 
“baik” atau “buruk”. Bukti mutakhir 
justru menunjukkan bahwa dampaknya 
sangat bergantung pada karakteristik 
individu, jenis aktivitas digital, konteks 

sosial, serta mekanisme psikologis yang 
terlibat (Orben et al., 2024). Oleh sebab 
itu, penelitian perlu bergeser dari 
pendekatan yang hanya mengukur 
durasi penggunaan media sosial 
menuju analisis terhadap proses 
psikologis yang terjadi ketika remaja 
mengevaluasi dirinya melalui 
lingkungan digital. Perbandingan sosial 
digital merupakan salah satu proses 
tersebut, sedangkan religious coping 
berpotensi menjadi mekanisme yang 
menjelaskan bagaimana tekanan 
evaluasi sosial tersebut dihadapi dan 
dimaknai secara spiritual. 

Berdasarkan uraian tersebut, 
penelitian ini menawarkan kebaruan 
dengan mengintegrasikan tiga 
konstruk dalam perspektif Ilmu Jiwa 
Agama, yaitu perbandingan sosial 
digital, religious coping, dan ketahanan 
spiritual. Perbandingan sosial digital 
ditempatkan sebagai pengalaman 
psikososial yang muncul dari interaksi 
remaja dengan lingkungan media 
sosial, religious coping diposisikan 
sebagai mekanisme psikologis-religius 
dalam menghadapi pengalaman 
tersebut, sedangkan ketahanan 
spiritual ditempatkan sebagai kondisi 
adaptif yang berkaitan dengan 
kemampuan mempertahankan 
orientasi makna dan sumber daya 
spiritual. Kerangka ini memungkinkan 
penelitian tidak hanya mengetahui 
apakah perbandingan sosial digital 
berkaitan dengan ketahanan spiritual, 
tetapi juga menguji apakah religious 
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coping dapat menjelaskan sebagian 
proses hubungan tersebut. 

Atas dasar itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis 
hubungan antara perbandingan sosial 
digital dan ketahanan spiritual serta 
menguji peran religious coping sebagai 
variabel mediasi pada siswa sekolah 
menengah di Sidoarjo. Secara khusus, 
penelitian ini diarahkan untuk 
menjawab tiga pertanyaan: (1) apakah 
perbandingan sosial digital 
berhubungan dengan ketahanan 
spiritual remaja; (2) apakah 
perbandingan sosial digital 
berhubungan dengan religious coping; 
dan (3) apakah religious coping 
memediasi hubungan antara 
perbandingan sosial digital dan 
ketahanan spiritual. Hasil penelitian 
diharapkan memperluas kajian Ilmu 
Jiwa Agama dengan menghadirkan 
penjelasan empiris mengenai dinamika 
keberagamaan remaja dalam 
lingkungan digital sekaligus 
memberikan dasar bagi pengembangan 
pendidikan dan pendampingan 
psikospiritual yang lebih responsif 
terhadap karakteristik kehidupan 
digital generasi muda. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain 
explanatory correlational untuk 
menganalisis hubungan antara 
perbandingan sosial digital dan 
ketahanan spiritual serta menguji 
peran religious coping sebagai variabel 

mediasi. Desain ini dipilih karena 
penelitian tidak hanya bertujuan 
mengetahui hubungan antarvariabel, 
tetapi juga menjelaskan mekanisme 
psikologis yang mungkin 
menghubungkan pengalaman 
perbandingan sosial digital dengan 
ketahanan spiritual remaja. Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah 
perbandingan sosial digital (X), variabel 
mediator adalah religious coping (M), 
sedangkan variabel dependen adalah 
ketahanan spiritual (Y). 
Subjek dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada 
siswa sekolah menengah di Kabupaten 
Sidoarjo, Jawa Timur. Populasi 
penelitian mencakup siswa SMA, MA, 
dan SMK yang aktif menggunakan 
media sosial. Pemilihan siswa sekolah 
menengah didasarkan pada 
pertimbangan bahwa masa remaja 
merupakan periode perkembangan 
ketika pembentukan identitas, evaluasi 
diri, pencarian penerimaan sosial, dan 
perkembangan keberagamaan 
berlangsung secara intensif. 

Sampel penelitian ditetapkan 
sebanyak 250 siswa dengan rentang 
usia sekitar 15–18 tahun. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan 
proportionate stratified random 
sampling dengan mempertimbangkan 
jenis sekolah dan tingkat kelas. Kriteria 
inklusi meliputi: (1) siswa aktif pada 
tahun pelajaran penelitian; (2) berada 
pada rentang usia remaja; (3) 
menggunakan setidaknya satu platform 
media sosial secara aktif; dan (4) 



Sudirman 
 
 
 

 

MODELING, Volume 13, Nomor 1, Maret 2026 | 129  

 

 

bersedia berpartisipasi dalam 
penelitian. Responden yang tidak 
menyelesaikan instrumen secara 
lengkap dikeluarkan dari analisis. 
 
Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan kuesioner tertutup 
dengan skala Likert lima tingkat, mulai 
dari 1 = sangat tidak sesuai sampai 5 = 
sangat sesuai. Instrumen penelitian 
terdiri atas tiga skala. 

Pertama, skala perbandingan 
sosial digital digunakan untuk 
mengukur kecenderungan siswa 
mengevaluasi dirinya dengan 
membandingkan kondisi, pencapaian, 
penampilan, kehidupan sosial, atau 
aspek lain dirinya dengan individu yang 
diamati melalui media sosial. Konstruk 
ini dikembangkan berdasarkan konsep 
social comparison Festinger (1954) dan 
pengembangan kajian perbandingan 
sosial pada lingkungan media digital. 
Indikator yang diperhatikan meliputi 
kecenderungan melakukan 
perbandingan, frekuensi evaluasi diri 
terhadap orang lain, upward 
comparison, downward comparison, 
serta respons evaluatif setelah 
melakukan perbandingan. 

Kedua, skala religious coping 
digunakan untuk mengukur 
penggunaan keyakinan dan sumber 
daya keagamaan dalam menghadapi 
tekanan, konflik, ketidakpastian, dan 
persoalan kehidupan. Pengukuran 
mengacu pada konsep religious coping 
Pargament et al. (1998), dengan 

memperhatikan strategi positive 
religious coping dan negative religious 
coping. Strategi positif antara lain 
pencarian dukungan spiritual, 
pencarian makna religius, hubungan 
yang lebih dekat dengan Tuhan, serta 
penyerahan diri yang adaptif. 
Sementara itu, strategi negatif 
mencakup perasaan dihukum atau 
ditinggalkan Tuhan, konflik spiritual, 
dan interpretasi religius yang 
berpotensi memperburuk tekanan 
psikologis. 

Ketiga, skala ketahanan spiritual 
digunakan untuk mengukur 
kemampuan siswa mempertahankan 
orientasi nilai, makna hidup, keyakinan, 
harapan, dan sumber daya spiritual 
ketika menghadapi tekanan atau 
perubahan. Konstruk ini diarahkan 
pada beberapa aspek, yaitu 
kemampuan mempertahankan makna 
hidup, keteguhan nilai spiritual, 
harapan, kemampuan menghadapi 
tekanan berdasarkan sumber daya 
spiritual, serta kemampuan melakukan 
refleksi dan menemukan makna dari 
pengalaman sulit. Penyusunan 
indikator dilakukan dengan 
mempertimbangkan literatur 
mengenai spiritual resilience dan 
perkembangan spiritual remaja. 

Sebelum digunakan dalam 
pengumpulan data utama, instrumen 
melalui uji validitas isi dengan 
melibatkan ahli yang memiliki 
kompetensi pada bidang psikologi 
agama, psikologi pendidikan, dan 
metodologi penelitian. Selanjutnya 
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dilakukan uji coba instrumen kepada 
responden yang memiliki karakteristik 
serupa dengan sampel penelitian tetapi 
tidak termasuk dalam sampel utama. 
Validitas konstruk dianalisis melalui 
korelasi item-total atau confirmatory 
factor analysis sesuai karakteristik data, 
sedangkan reliabilitas internal diuji 
menggunakan koefisien Cronbach's 
Alpha atau McDonald's Omega. Item 
yang tidak memenuhi kriteria validitas 
dievaluasi dan, apabila diperlukan, 
dieliminasi sebelum analisis utama. 
 
Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan 
setelah peneliti memperoleh izin dari 
pihak sekolah. Peneliti terlebih dahulu 
memberikan penjelasan mengenai 
tujuan penelitian, karakteristik 
partisipasi, kerahasiaan data, serta hak 
responden untuk berpartisipasi secara 
sukarela. Karena responden 
merupakan siswa sekolah menengah 
dan sebagian dapat berusia di bawah 18 
tahun, prosedur persetujuan partisipasi 
disesuaikan dengan ketentuan etika 
penelitian yang berlaku di institusi dan 
sekolah. 

Kuesioner diberikan secara 
langsung atau melalui formulir daring 
yang disiapkan peneliti. Responden 
diminta mengisi instrumen secara 
mandiri dan tidak mencantumkan 
nama lengkap atau informasi identitas 
yang tidak diperlukan. Peneliti 
melakukan pemeriksaan terhadap 
kelengkapan jawaban sebelum data 

dimasukkan ke dalam basis data 
penelitian. 
 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara 
bertahap. Tahap pertama adalah 
analisis statistik deskriptif untuk 
menggambarkan karakteristik 
responden dan distribusi masing-
masing variabel melalui nilai minimum, 
maksimum, mean, dan standar deviasi. 

Tahap kedua adalah uji kualitas 
instrumen, meliputi validitas dan 
reliabilitas. Tahap ketiga adalah 
pengujian asumsi analisis yang relevan, 
termasuk pemeriksaan normalitas, 
linearitas, multikolinearitas, dan 
karakteristik residual sesuai model 
statistik yang digunakan. 

Tahap keempat adalah uji 
korelasi Pearson untuk mengetahui 
arah dan kekuatan hubungan antara 
perbandingan sosial digital, religious 
coping, dan ketahanan spiritual. 
Selanjutnya dilakukan analisis regresi 
untuk menguji hubungan langsung 
antarvariabel. 

Pengujian hipotesis utama 
dilakukan melalui analisis mediasi 
menggunakan bootstrapping. Model 
mediasi digunakan untuk mengetahui 
apakah religious coping menjelaskan 
hubungan antara perbandingan sosial 
digital dan ketahanan spiritual. Model 
penelitian dirumuskan sebagai X → M 
→ Y, dengan perbandingan sosial digital 
sebagai variabel prediktor (X), religious 
coping sebagai mediator (M), dan 
ketahanan spiritual sebagai variabel 
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outcome (Y). Efek tidak langsung diuji 
menggunakan prosedur bootstrapping 
dengan 5.000 pengambilan sampel 
ulang dan interval kepercayaan 95%. 
Efek mediasi dinyatakan memiliki 
dukungan empiris apabila interval 
kepercayaan efek tidak langsung tidak 
mencakup angka nol. 

Analisis statistik dilakukan 
menggunakan IBM SPSS Statistics dan 
PROCESS Macro. Tingkat signifikansi 
statistik ditetapkan pada α=0,05. Selain 
signifikansi statistik, interpretasi hasil 
juga mempertimbangkan ukuran efek 
dan interval kepercayaan agar 
kesimpulan tidak hanya didasarkan 
pada nilai p. 
 
Etika Penelitian 
Penelitian memperhatikan prinsip 
kesukarelaan, kerahasiaan, anonimitas, 
dan perlindungan peserta didik. 
Responden diberikan informasi 
mengenai tujuan dan prosedur 
penelitian sebelum mengisi kuesioner. 
Data digunakan hanya untuk 
kepentingan penelitian dan dilaporkan 
dalam bentuk agregat sehingga 
identitas individual maupun sekolah 
tidak diungkapkan dalam publikasi. 
Mengingat penelitian melibatkan 
remaja, proses persetujuan partisipasi 
dan izin penelitian mengikuti ketentuan 
institusi pendidikan serta prosedur 
perlindungan peserta didik yang 
berlaku. 
 
 
 

HASIL PENELITIAN 
Karakteristik Responden 

Penelitian ini menggunakan 
data simulasi sebanyak 250 responden 
yang diasumsikan berasal dari siswa 
SMA, MA, dan SMK di Kabupaten 
Sidoarjo. Karakteristik responden 
meliputi jenis kelamin, usia, jenis 
sekolah, kelas, dan durasi penggunaan 
media sosial setiap hari. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteris
tik 

Kategori 
Frekue
nsi (n) 

Persenta
se (%) 

Jenis 
kelamin 

Perempu
an 

143 57,2 

 Laki-laki 107 42,8 

Usia 15 tahun 65 26,0 

 16 tahun 68 27,2 

 17 tahun 69 27,6 

 18 tahun 48 19,2 

Jenis 
sekolah 

SMA 114 45,6 

 MA 77 30,8 

 SMK 59 23,6 

Kelas X 86 34,4 

 XI 87 34,8 

 XII 77 30,8 

Durasi 
media 
sosial 

<2 
jam/hari 

54 21,6 

 
2–4 
jam/hari 

113 45,2 

 
>4 
jam/hari 

83 33,2 

Total  250 100,0 
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Data simulasi menunjukkan 
bahwa responden perempuan 
berjumlah 143 orang (57,2%), 
sedangkan laki-laki sebanyak 107 
orang (42,8%). Berdasarkan usia, 
kelompok usia 17 tahun merupakan 
kelompok terbesar, yaitu 69 responden 
(27,6%). Berdasarkan jenis sekolah, 
responden SMA berjumlah 114 orang 
(45,6%), MA sebanyak 77 orang 
(30,8%), dan SMK sebanyak 59 orang 
(23,6%). 

Dilihat dari penggunaan media 
sosial, sebagian besar responden 
berada pada kategori 2–4 jam per hari, 
yaitu 113 orang (45,2%). Sementara 
itu, 83 responden (33,2%) 
menggunakan media sosial lebih dari 
empat jam per hari dan 54 responden 
(21,6%) kurang dari dua jam per hari. 
 
Statistik Deskriptif Variabel 
Penelitian 

Analisis deskriptif dilakukan 
untuk mengetahui kecenderungan skor 
pada tiga variabel penelitian, yaitu 
digital social comparison, religious 
coping, dan spiritual resilience. 

 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel 

Penelitian 

Variabe
l 

N 
Minim

um 
Maxim

um 
Me
an 

Std. 
Deviat

ion 

Digital 
Social 
Compari
son 

25
0 

1,80 4,73 
3,2
6 

0,45 

Religiou
s Coping 

25
0 

1,83 4,75 
3,2
4 

0,46 

Spiritual 
Resilien
ce 

25
0 

1,87 4,67 
3,2
2 

0,44 

 
Hasil deskriptif menunjukkan 

bahwa rata-rata skor digital social 
comparison sebesar 3,26, religious 
coping sebesar 3,24, dan spiritual 
resilience sebesar 3,22. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa ketiga konstruk 
berada pada kecenderungan tingkat 
sedang hingga cukup tinggi dalam data 
simulasi. 
 
Uji Validitas Instrumen 

Validitas item diuji melalui 
korelasi item-total terkoreksi. Item 
dinyatakan memenuhi validitas apabila 
memiliki koefisien korelasi lebih besar 
dari 0,30. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

Instrumen 

Variabe
l 

Juml
ah 

Item 

Ite
m 

Val
id 

Ite
m 

Gug
ur 

Renta
ng r-
item 

Keteran
gan 

Digital 
Social 
Compari
son 

15 15 0 
0,677

–
0,737 

Valid 

Religiou
s Coping 

12 12 0 
0,670

–
0,747 

Valid 

Spiritual 
Resilien
ce 

15 15 0 
0,600

–
0,695 

Valid 
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Seluruh item pada ketiga 

instrumen memiliki koefisien korelasi 
item-total di atas batas 0,30. Dengan 
demikian, berdasarkan data simulasi, 
seluruh item dinyatakan memenuhi 
kriteria validitas dan dapat digunakan 
dalam analisis berikutnya. 
 
Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas dilakukan 
menggunakan Cronbach's Alpha. 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Jumla
h Item 

Cronbach'
s Alpha 

Keteranga
n 

Digital 
Social 
Compariso
n 

15 0,942 
Sangat 
reliabel 

Religious 
Coping 

12 0,933 
Sangat 
reliabel 

Spiritual 
Resilience 

15 0,928 
Sangat 
reliabel 

 
Nilai Cronbach's Alpha seluruh 

variabel berada di atas 0,70. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa 
instrumen memiliki konsistensi 
internal yang baik. 
 
Uji Korelasi Antarvariabel 

Hubungan antarvariabel 
dianalisis menggunakan korelasi 
Pearson. 

Tabel 5. Korelasi Pearson 
Antarvariabel 

Variabel 
Digital 
Social 

Religio
us 

Coping 

Spiritual 
Resilien

ce 

Comparis
on 

Digital 
Social 
Comparis
on 

1 0,333** -0,046 

Religious 
Coping 

0,333** 1 0,347** 

Spiritual 
Resilience 

-0,046 0,347** 1 

Catatan: **p < 0,01. 
 
Hasil menunjukkan adanya 

hubungan positif antara digital social 
comparison dan religious coping (r = 
0,333; p < 0,01). Religious coping juga 
berkorelasi positif dengan spiritual 
resilience (r = 0,347; p < 0,01). 
Sementara itu, hubungan langsung 
antara digital social comparison dan 
spiritual resilience relatif sangat lemah 
dan tidak signifikan (r = -0,046; p > 
0,05). 

Pola tersebut menjadi dasar 
untuk menguji kemungkinan adanya 
hubungan tidak langsung melalui 
religious coping. 
 
Analisis Regresi Digital Social 
Comparison terhadap Spiritual 
Resilience 

Pengujian pertama dilakukan 
untuk mengetahui hubungan langsung 
digital social comparison terhadap 
spiritual resilience. 
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Tabel 6. Regresi Digital Social 
Comparison terhadap Spiritual 

Resilience 

Prediktor B 
Std. 
Erro

r 
Beta t Sig. 

Konstanta 
3,35

0 
0,18

2 
– 

18,40
7 

<0,00
1 

Digital 
Social 
Compariso
n 

-
0,04

0 

0,05
5 

-
0,04

6 

-
0,720 

0,472 

R = 0,046; R² = 0,002; F = 0,519; p = 
0,472. 

 
Hasil regresi menunjukkan 

bahwa digital social comparison tidak 
memiliki hubungan langsung yang 
signifikan dengan spiritual resilience. 
Nilai koefisien regresi sebesar -0,040 
dengan signifikansi 0,472. Variabel 
digital social comparison hanya 
menjelaskan sekitar 0,2% variasi 
spiritual resilience dalam model 
sederhana. 
 
Analisis Digital Social Comparison 
terhadap Religious Coping 

Tahap berikutnya dilakukan 
untuk menguji jalur pertama dalam 
model mediasi, yaitu pengaruh digital 
social comparison terhadap religious 
coping. 

Tabel 7. Regresi Digital Social 
Comparison terhadap Religious 

Coping 

Prediktor B 
Std. 
Erro

r 
Beta t Sig. 

Konstanta 
2,18
1 

0,19
3 

– 
11,29
2 

<0,00
1 

Digital 
Social 
Compariso
n 

0,32
5 

0,05
9 

0,33
3 

5,553 
<0,00
1 

R = 0,333; R² = 0,111; F = 30,840; p < 
0,001. 

 
Hasil menunjukkan adanya 

hubungan positif dan signifikan antara 
digital social comparison dan religious 
coping. Koefisien sebesar 0,325 
menunjukkan bahwa peningkatan skor 
digital social comparison dalam model 
simulasi diikuti oleh peningkatan skor 
religious coping. 
 
Analisis Religious Coping terhadap 
Spiritual Resilience 

Pengujian selanjutnya dilakukan 
dengan memasukkan digital social 
comparison dan religious coping secara 
simultan sebagai prediktor spiritual 
resilience. 

Tabel 8. Regresi Religious Coping 
dan Digital Social Comparison 
terhadap Spiritual Resilience 

Prediktor B 
Std. 
Erro

r 
Beta T Sig. 

Konstanta 
2,56

0 
0,20

7 
– 

12,35
8 

<0,00
1 

Digital 
Social 
Compariso
n 

-
0,15

7 

0,05
4 

-
0,18

2 

-
2,910 

0,004 

Religious 
Coping 

0,36
2 

0,05
5 

0,40
9 

6,544 
<0,00

1 
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R = 0,387; R² = 0,150; F = 21,710; p < 
0,001. 

 
Setelah religious coping 

dimasukkan ke dalam model, religious 
coping menunjukkan hubungan positif 
dan signifikan dengan spiritual 
resilience. Koefisien regresinya sebesar 
0,362 dengan p < 0,001. 

Model secara keseluruhan 
menjelaskan sekitar 15,0% variasi 
spiritual resilience. Hasil ini 
memberikan indikasi bahwa religious 
coping merupakan variabel yang 
relevan untuk menjelaskan variasi 
ketahanan spiritual dalam model 
penelitian. 
 
Analisis Mediasi Religious Coping 

Pengujian mediasi dilakukan 
dengan pendekatan bootstrapping 
sebanyak 5.000 pengulangan. Efek 
mediasi dinyatakan signifikan apabila 
interval kepercayaan 95% untuk 
indirect effect tidak melewati angka nol. 

Tabel 9. Analisis Mediasi Religious 
Coping 

Jalur Koefisien SE t p 

X → M (a) 0,325 0,059 5,553 <0,001 

M → Y (b) 0,362 0,055 6,544 <0,001 

X → Y total 
(c) 

-0,040 0,055 
-
0,720 

0,472 

X → Y 
langsung 
(c') 

-0,157 0,054 
-
2,910 

0,004 

 

Tabel 10. Indirect Effect Digital 
Social Comparison → Religious 
Coping → Spiritual Resilience 

Efek 
tidak 
langsun
g 

Effec
t 

BootS
E 

BootLL
CI 

BootUL
CI 

X → M → 
Y 

0,11
8 

0,029 0,065 0,181 

 
Karena interval kepercayaan 

bootstrap berada pada rentang 0,065 
sampai 0,181 dan tidak mencakup 
angka nol, efek tidak langsung dalam 
data simulasi dinyatakan signifikan. 

Temuan simulasi tersebut 
menunjukkan pola bahwa hubungan 
digital social comparison dengan 
spiritual resilience tidak terutama 
terlihat melalui hubungan langsung 
sederhana, tetapi muncul melalui jalur 
religious coping. Dengan kata lain, 
religious coping dalam model ini 
berperan sebagai mekanisme yang 
menjembatani hubungan antara digital 
social comparison dan spiritual 
resilience. 
 
Ringkasan Pengujian Hipotesis 
Tabel 11. Ringkasan Hasil Pengujian 
Hipotesis 

Hipote
sis 

Hubung
an yang 

Diuji 

Koefisi
en 

p-
valu

e 

Keteran
gan 

pada 
Data 

Simulasi 

H1 
Digital 
Social 
Compari

-0,040 
0,47

2 

Tidak 
signifika

n 
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son → 
Spiritual 
Resilienc
e 

H2 

Digital 
Social 
Compari
son → 
Religiou
s Coping 

0,325 
<0,0
01 

Signifika
n 

H3 

Religiou
s Coping 
→ 
Spiritual 
Resilienc
e 

0,362 
<0,0
01 

Signifika
n 

H4 

Digital 
Social 
Compari
son → 
Religiou
s Coping 
→ 
Spiritual 
Resilienc
e 

0,118 

CI 
95% 
[0,06

5; 
0,18

1] 

Efek 
tidak 

langsung 
signifika

n 

 
Model Empiris Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis 
simulasi, model hubungan 
antarkonstruk dapat digambarkan 
sebagai berikut: 

Digital Social Comparison (X) → 
Religious Coping (M) → Spiritual 

Resilience (Y) 
Pada model tersebut, jalur X → Y 

secara sederhana tidak signifikan, 
sedangkan jalur X → M dan M → Y 
menunjukkan hubungan yang 
signifikan. Efek tidak langsung X → M → 

Y juga berada pada interval bootstrap 
yang tidak mencakup angka nol. 

Secara substantif, pola tersebut 
memberikan dasar untuk pembahasan 
bahwa pengalaman perbandingan 
sosial di media digital tidak selalu 
berhubungan secara langsung dengan 
ketahanan spiritual. Hubungan 
tersebut dapat berkaitan dengan 
bagaimana remaja menggunakan 
sumber daya keagamaan untuk 
menafsirkan, merespons, dan 
mengelola pengalaman psikologis yang 
muncul dari lingkungan digital. 
 
Narasi Ringkas Hasil 

Secara keseluruhan, hasil 
analisis data simulasi menunjukkan 
bahwa digital social comparison 
memiliki hubungan positif dengan 
religious coping, sedangkan religious 
coping memiliki hubungan positif 
dengan spiritual resilience. Hubungan 
langsung antara digital social 
comparison dan spiritual resilience tidak 
signifikan pada model sederhana. 
Namun, ketika religious coping 
dimasukkan sebagai mediator, 
diperoleh efek tidak langsung yang 
signifikan. 

Temuan simulasi ini 
mengindikasikan bahwa religious 
coping berpotensi menjadi mekanisme 
psikoreligius yang menjelaskan 
bagaimana pengalaman perbandingan 
sosial di media digital berkaitan dengan 
ketahanan spiritual remaja. Pola 
tersebut memperkuat alasan teoritis 
untuk menempatkan religious coping 
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sebagai mediator, bukan sekadar 
variabel tambahan dalam penelitian 
tentang media sosial dan kehidupan 
spiritual remaja. 
 
PEMBAHASAN 
Perbandingan Sosial Digital dan 
Ketahanan Spiritual Remaja 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa digital social comparison tidak 
memiliki hubungan langsung yang 
signifikan dengan spiritual resilience. 
Koefisien regresi sebesar -0,040 
dengan nilai signifikansi 0,472 
menunjukkan bahwa kecenderungan 
remaja melakukan perbandingan sosial 
di media digital tidak secara langsung 
berkaitan dengan perubahan 
ketahanan spiritual. Hasil korelasi juga 
memperlihatkan hubungan yang sangat 
lemah antara kedua variabel (r = -
0,046; p > 0,05). Dengan demikian, 
pengalaman membandingkan diri 
dengan orang lain melalui media sosial 
tidak dapat dipahami sebagai faktor 
yang secara sederhana menentukan 
kuat atau lemahnya ketahanan spiritual 
remaja. 

Temuan tersebut sejalan dengan 
perkembangan kajian mengenai media 
sosial yang menunjukkan bahwa 
dampak media sosial terhadap kondisi 
psikologis remaja bersifat kompleks 
dan tidak hanya ditentukan oleh 
intensitas penggunaan. Karakteristik 
individu, jenis aktivitas yang dilakukan, 
konten yang dikonsumsi, serta 
karakteristik platform dapat 
memengaruhi bagaimana pengalaman 

digital berhubungan dengan 
perkembangan psikologis remaja 
(Orben et al., 2024; Sala et al., 2024). 
Oleh karena itu, keberadaan media 
sosial dalam kehidupan remaja tidak 
dengan sendirinya menghasilkan 
konsekuensi psikologis atau spiritual 
tertentu. Proses psikologis yang 
berlangsung ketika remaja 
menggunakan media sosial justru perlu 
mendapatkan perhatian lebih besar. 

Dalam konteks perbandingan 
sosial, Festinger (1954) menjelaskan 
bahwa individu memiliki 
kecenderungan untuk mengevaluasi 
kemampuan dan kondisi dirinya 
melalui perbandingan dengan orang 
lain. Media sosial memperluas 
kesempatan tersebut karena remaja 
dapat memperoleh informasi sosial 
dalam jumlah besar dalam waktu yang 
relatif singkat. Penelitian Burnell et al. 
(2024) menunjukkan bahwa remaja 
memang melakukan perbandingan 
sosial di media sosial dan bahwa arah 
perbandingan tertentu dapat berkaitan 
dengan evaluasi diri pada saat tertentu. 
Namun, hubungan tersebut tidak selalu 
bersifat seragam karena efek 
perbandingan dapat berbeda 
berdasarkan arah perbandingan dan 
kondisi psikologis individu (Burnell et 
al., 2024). 

Dalam perspektif Ilmu Jiwa 
Agama, ketahanan spiritual juga 
merupakan konstruk yang kompleks. 
Ketahanan spiritual tidak hanya 
berkaitan dengan frekuensi aktivitas 
keagamaan, tetapi mencakup 
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kemampuan individu 
mempertahankan makna hidup, 
harapan, orientasi nilai, keyakinan, dan 
sumber daya spiritual ketika 
menghadapi tekanan. Oleh sebab itu, 
pengalaman sosial digital kemungkinan 
tidak secara langsung menentukan 
ketahanan spiritual, tetapi terlebih 
dahulu diproses melalui mekanisme 
psikologis dan religius tertentu. 
Kerangka tersebut memberikan 
penjelasan mengapa hubungan 
langsung antara digital social 
comparison dan spiritual resilience 
dalam penelitian ini tidak signifikan. 
 
Perbandingan Sosial Digital dan 
Religious Coping 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa digital social comparison 
memiliki hubungan positif dan 
signifikan dengan religious coping. 
Koefisien regresi sebesar 0,325 dengan 
nilai p < 0,001 menunjukkan bahwa 
peningkatan skor digital social 
comparison dalam data simulasi diikuti 
dengan peningkatan skor religious 
coping. Model tersebut memiliki nilai R² 
sebesar 0,111, sehingga sekitar 11,1% 
variasi religious coping dapat dijelaskan 
oleh digital social comparison. 

Temuan tersebut dapat 
dipahami melalui karakteristik 
kehidupan digital remaja yang 
memungkinkan munculnya berbagai 
bentuk evaluasi diri. Media sosial 
menyediakan informasi mengenai 
pencapaian akademik, penampilan, 
gaya hidup, hubungan sosial, maupun 

pengalaman keberagamaan orang lain. 
Ketika informasi tersebut digunakan 
sebagai standar evaluasi diri, remaja 
dapat mengalami tekanan untuk 
menyesuaikan dirinya dengan standar 
sosial yang ditampilkan di lingkungan 
digital. Penelitian Burnell et al. (2024) 
menunjukkan bahwa perbandingan 
sosial di media sosial memang menjadi 
bagian dari pengalaman sehari-hari 
remaja dan bahwa perbandingan 
upward pada situasi tertentu dapat 
berkaitan dengan evaluasi diri yang 
lebih negatif. 

Dalam kondisi menghadapi 
tekanan, agama dapat menjadi salah 
satu sumber daya yang digunakan 
individu untuk memahami dan 
mengelola pengalaman tersebut. 
Pargament et al. (1998) menjelaskan 
bahwa religious coping mencakup pola 
penggunaan keyakinan dan sumber 
daya religius dalam menghadapi stres, 
termasuk pencarian dukungan 
spiritual, hubungan dengan Tuhan, 
pemaknaan religius, dan bentuk-
bentuk penyerahan diri. Dengan 
demikian, pengalaman tekanan yang 
muncul dari lingkungan sosial digital 
dapat menjadi konteks yang 
mendorong remaja mengaktifkan 
sumber daya religius tertentu 
(Pargament et al., 1998). 

Namun, hubungan positif antara 
digital social comparison dan religious 
coping tidak dapat langsung dimaknai 
sebagai hubungan yang selalu adaptif. 
Religious coping memiliki dimensi 
positif dan negatif. Positive religious 
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coping antara lain mencakup pencarian 
dukungan spiritual, hubungan spiritual, 
pengampunan religius, dan pemaknaan 
religius yang konstruktif, sedangkan 
negative religious coping dapat berupa 
perasaan dihukum atau ditinggalkan 
Tuhan maupun konflik spiritual 
(Pargament et al., 1998). Oleh karena 
itu, peningkatan penggunaan religious 
coping perlu dilihat berdasarkan jenis 
strategi yang digunakan, bukan hanya 
berdasarkan skor keseluruhan. 
 
Religious Coping dan Spiritual 
Resilience 

Hasil analisis menunjukkan 
bahwa religious coping memiliki 
hubungan positif dan signifikan dengan 
spiritual resilience. Ketika digital social 
comparison dan religious coping 
dimasukkan secara simultan ke dalam 
model, koefisien religious coping 
sebesar 0,362 dengan nilai p < 0,001 
dan beta sebesar 0,409. Model secara 
keseluruhan menjelaskan sekitar 
15,0% variasi spiritual resilience. 

Temuan tersebut memberikan 
dukungan terhadap pandangan bahwa 
sumber daya religius dapat berperan 
dalam proses adaptasi ketika individu 
menghadapi tekanan kehidupan. Dalam 
teori religious coping, agama dapat 
menyediakan sistem makna, dukungan 
spiritual, orientasi nilai, dan strategi 
untuk menghadapi peristiwa yang 
dipersepsikan sebagai sulit atau penuh 
tekanan (Pargament et al., 1998). 
Ketika sumber daya tersebut digunakan 
secara adaptif, individu dapat lebih 

mampu mempertahankan orientasi 
positif terhadap dirinya dan 
kehidupannya. 

Hubungan antara religious 
coping dan spiritual resilience juga 
dapat dipahami melalui konsep 
pemaknaan. Ketika remaja mengalami 
tekanan akibat perbandingan sosial, ia 
dapat menafsirkan pengalaman 
tersebut hanya sebagai kegagalan 
pribadi atau, sebaliknya, 
menggunakannya sebagai kesempatan 
untuk melakukan refleksi dan 
mengevaluasi kembali nilai yang 
dianggap penting. Proses pemaknaan 
religius dapat membantu individu 
mempertahankan rasa harapan dan 
orientasi terhadap nilai ketika 
menghadapi pengalaman yang tidak 
sesuai dengan harapan. Pargament et 
al. (1998) menunjukkan bahwa bentuk-
bentuk positive religious coping 
mencakup benevolent religious 
reappraisal, pencarian dukungan 
spiritual, dan hubungan spiritual. 

Temuan penelitian ini juga perlu 
ditempatkan dalam konteks literatur 
yang membedakan positive dan 
negative religious coping. Pargament et 
al. (2001), misalnya, menunjukkan 
bahwa pola positive religious coping dan 
negative religious coping memiliki 
hubungan yang berbeda dengan 
kesejahteraan. Karena itu, hubungan 
positif yang ditemukan dalam 
penelitian ini sebaiknya tidak 
digeneralisasi terhadap seluruh bentuk 
religious coping tanpa membedakan 



Perbandingan Sosial Digital dan Ketahanan Spiritual Remaja: Peran Religious Coping 
pada Siswa Sekolah Menengah di Sidoarjo 
 
  

 

140 | MODELING, Volume 13, Nomor 1, Maret 2026 

 

 

karakter strategi religius yang 
digunakan (Pargament et al., 2001). 
 
Religious Coping sebagai Mediator 

Temuan utama penelitian 
terdapat pada analisis mediasi. Hasil 
bootstrapping dengan 5.000 
pengulangan menghasilkan efek tidak 
langsung sebesar 0,118 dengan 
BootLLCI sebesar 0,065 dan BootULCI 
sebesar 0,181. Karena interval 
kepercayaan 95% tidak mencakup 
angka nol, efek tidak langsung digital 
social comparison terhadap spiritual 
resilience melalui religious coping 
dinyatakan signifikan dalam data 
simulasi. 

Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa hubungan antara digital social 
comparison dan spiritual resilience tidak 
berlangsung melalui jalur langsung 
yang sederhana. Sebaliknya, terdapat 
mekanisme yang melibatkan religious 
coping. Pada model sederhana, 
hubungan digital social comparison 
dengan spiritual resilience tidak 
signifikan, sedangkan digital social 
comparison berhubungan signifikan 
dengan religious coping, dan religious 
coping selanjutnya berhubungan 
signifikan dengan spiritual resilience. 
Pola tersebut mendukung posisi 
religious coping sebagai mekanisme 
psikoreligius dalam model penelitian. 

Secara konseptual, mekanisme 
tersebut dapat dijelaskan melalui tiga 
tahapan. Pertama, remaja mengalami 
proses evaluasi diri melalui 
perbandingan dengan individu lain di 

media sosial. Kedua, pengalaman 
tersebut dapat menimbulkan 
kebutuhan untuk memahami, 
mengelola, atau memberikan makna 
terhadap tekanan yang dialami. Ketiga, 
sumber daya religius dapat digunakan 
untuk menghadapi pengalaman 
tersebut melalui doa, pencarian 
dukungan spiritual, refleksi, 
pemaknaan religius, atau hubungan 
yang lebih dekat dengan Tuhan. Proses 
tersebut kemudian dapat berhubungan 
dengan kemampuan mempertahankan 
makna, harapan, dan orientasi spiritual. 

Dengan demikian, hasil 
penelitian memberikan perspektif 
bahwa pengaruh lingkungan digital 
terhadap kehidupan spiritual remaja 
tidak selalu bersifat langsung. 
Lingkungan digital menyediakan 
pengalaman sosial, sedangkan respons 
religius terhadap pengalaman tersebut 
dapat menjadi salah satu mekanisme 
yang menentukan konsekuensi 
psikospiritualnya. Perspektif seperti ini 
sejalan dengan perkembangan 
penelitian mengenai media sosial yang 
menekankan pentingnya 
mengidentifikasi mekanisme yang 
menghubungkan penggunaan media 
sosial dengan berbagai outcome 
psikologis, daripada hanya mengukur 
frekuensi penggunaan media sosial 
(Orben et al., 2024). 

Temuan ini sekaligus 
memperkuat posisi religious coping 
sebagai variabel yang memiliki fungsi 
teoritis dalam penelitian Ilmu Jiwa 
Agama. Religious coping bukan sekadar 
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variabel tambahan yang berkorelasi 
dengan spiritualitas, tetapi dapat 
ditempatkan sebagai mekanisme yang 
menjelaskan bagaimana individu 
merespons tekanan psikososial yang 
muncul dari lingkungan sosialnya. 
 
Implikasi terhadap Ilmu Jiwa Agama 

Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa kajian tentang 
keberagamaan remaja di era digital 
perlu memperhatikan interaksi antara 
pengalaman sosial, proses evaluasi diri, 
dan mekanisme religius. Media sosial 
bukan hanya ruang komunikasi, tetapi 
juga ruang tempat remaja membangun 
identitas dan memperoleh informasi 
mengenai bagaimana dirinya 
dibandingkan dengan orang lain. 
Literatur mengenai remaja dan media 
sosial menunjukkan bahwa dampaknya 
sangat dipengaruhi oleh karakteristik 
individu, jenis penggunaan, konten, 
serta karakteristik platform (Sala et al., 
2024; Orben et al., 2024). 

Dalam perspektif tersebut, 
religious coping dapat dipahami sebagai 
salah satu sumber daya psikoreligius 
yang memungkinkan remaja mengelola 
tekanan yang muncul dari proses 
perbandingan sosial. Hal ini relevan 
bagi pendidikan agama karena 
pendidikan agama tidak hanya 
berfungsi membentuk pengetahuan 
dan praktik keagamaan, tetapi juga 
dapat membantu peserta didik 
membangun sistem nilai dan makna 
yang dapat digunakan ketika 
menghadapi tekanan sosial. 

Implikasinya bagi 
pendampingan siswa adalah perlunya 
pendekatan yang tidak hanya 
menekankan pembatasan penggunaan 
media sosial, tetapi juga membangun 
kemampuan refleksi dan pengelolaan 
pengalaman digital. Siswa perlu 
dibantu untuk memahami bahwa 
representasi kehidupan orang lain di 
media sosial bukanlah gambaran utuh 
mengenai realitas. Pada saat yang sama, 
pendampingan keagamaan dapat 
diarahkan pada pengembangan bentuk 
religious coping yang adaptif, seperti 
refleksi, pencarian makna, doa, 
dukungan sosial-keagamaan, dan 
penguatan hubungan spiritual. 

Pendekatan tersebut penting 
karena tidak semua bentuk religious 
coping bersifat adaptif. Pargament et al. 
(1998) membedakan strategi religius 
positif dan negatif, sedangkan 
penelitian Pargament et al. (2001) 
menunjukkan bahwa keduanya dapat 
memiliki keterkaitan yang berbeda 
dengan kesejahteraan. Oleh karena itu, 
pendidikan dan pendampingan 
psikospiritual perlu mengembangkan 
keberagamaan yang tidak hanya kuat 
secara ritual, tetapi juga sehat dalam 
proses pemaknaan dan pengelolaan 
tekanan psikologis (Pargament et al., 
1998; Pargament et al., 2001). 
 
Kontribusi dan Keterbatasan 
Penelitian 

Kontribusi utama penelitian ini 
terletak pada integrasi tiga konstruk, 
yaitu digital social comparison, religious 
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coping, dan spiritual resilience, dalam 
satu model mediasi. Model tersebut 
memungkinkan kajian Ilmu Jiwa Agama 
melihat pengalaman keberagamaan 
remaja bukan sebagai fenomena yang 
terpisah dari perkembangan teknologi, 
tetapi sebagai bagian dari proses 
adaptasi individu terhadap perubahan 
lingkungan sosial. 

Meskipun demikian, interpretasi 
hasil harus mempertimbangkan 
keterbatasan penelitian. Dokumen 
penelitian secara eksplisit menyatakan 
bahwa data yang digunakan pada 
bagian hasil merupakan data simulasi 
sebanyak 250 responden. Oleh 
karena itu, angka koefisien, nilai 
signifikansi, dan hasil mediasi yang 
dilaporkan belum dapat diposisikan 
sebagai bukti empiris final mengenai 
siswa SMA, MA, dan SMK di Sidoarjo. 

Selain itu, desain penelitian yang 
digunakan adalah korelasional 
sehingga hubungan statistik yang 
ditemukan tidak dapat secara otomatis 
ditafsirkan sebagai hubungan sebab-
akibat. Penelitian mendatang perlu 
menggunakan data lapangan yang 
sesungguhnya, desain longitudinal atau 
pendekatan yang lebih kuat untuk 
menguji arah hubungan, serta 
mempertimbangkan karakteristik 
penggunaan media sosial dan bentuk 
religious coping yang digunakan 
responden. 

Keterbatasan lain berkaitan 
dengan pengukuran religious coping. 
Karena konstruk tersebut memiliki 
dimensi positif dan negatif, penelitian 

berikutnya dapat menguji kedua 
bentuk tersebut secara terpisah. 
Pemisahan ini akan memberikan 
gambaran yang lebih tajam mengenai 
apakah strategi religius tertentu benar-
benar berfungsi sebagai sumber 
ketahanan spiritual atau justru 
berkaitan dengan konflik dan tekanan 
spiritual (Pargament et al., 1998). 

Secara keseluruhan, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
hubungan antara digital social 
comparison dan spiritual resilience tidak 
berlangsung secara sederhana. 
Religious coping muncul sebagai 
mekanisme yang menjembatani 
hubungan kedua konstruk tersebut 
dalam data simulasi. Temuan ini 
memberikan dasar konseptual bahwa 
kehidupan digital remaja perlu 
dipahami tidak hanya dari sisi risiko 
penggunaan media sosial, tetapi juga 
dari cara remaja menggunakan sumber 
daya religius untuk menafsirkan dan 
menghadapi pengalaman sosial digital. 
Perspektif tersebut dapat memperkaya 
kajian Ilmu Jiwa Agama mengenai 
perkembangan keberagamaan remaja 
dalam konteks masyarakat digital. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan 
menganalisis hubungan antara digital 
social comparison dan spiritual 
resilience serta menguji peran religious 
coping sebagai mediator pada siswa 
sekolah menengah di Sidoarjo. 
Berdasarkan hasil analisis data 
simulasi, dapat disimpulkan bahwa 
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digital social comparison tidak 
menunjukkan hubungan langsung yang 
signifikan dengan spiritual resilience. 
Sebaliknya, digital social comparison 
memiliki hubungan positif dan 
signifikan dengan religious coping, 
sementara religious coping memiliki 
hubungan positif dan signifikan dengan 
spiritual resilience. 

Hasil analisis mediasi 
menunjukkan bahwa religious coping 
memiliki efek tidak langsung yang 
signifikan dalam hubungan antara 
digital social comparison dan spiritual 
resilience. Efek tidak langsung sebesar 
0,118 dengan interval kepercayaan 
bootstrap 95% sebesar 0,065–0,181 
tidak mencakup angka nol. Pola 
tersebut menunjukkan bahwa dalam 
data simulasi, hubungan antara 
pengalaman perbandingan sosial 
digital dan ketahanan spiritual lebih 
terlihat melalui mekanisme religious 
coping daripada melalui hubungan 
langsung. 

Temuan tersebut memberikan 
kontribusi bagi kajian Ilmu Jiwa Agama 
dengan menunjukkan pentingnya 
memahami pengalaman keberagamaan 
remaja dalam konteks kehidupan 
digital. Perbandingan sosial di media 
sosial tidak semata-mata perlu dilihat 
sebagai faktor yang secara langsung 
menentukan kondisi spiritual, tetapi 
perlu dipahami melalui proses 
psikologis dan religius yang digunakan 
remaja ketika menghadapi tekanan 
evaluasi sosial. Dalam kerangka ini, 
religious coping dapat dipandang 

sebagai salah satu mekanisme 
psikoreligius yang berpotensi 
menghubungkan pengalaman sosial 
digital dengan kemampuan 
mempertahankan sumber daya 
spiritual. 

Secara praktis, temuan ini 
memberikan dasar bagi pengembangan 
pendampingan psikospiritual di 
lingkungan sekolah yang tidak hanya 
berorientasi pada pengendalian 
penggunaan media sosial, tetapi juga 
pada penguatan kemampuan siswa 
dalam melakukan refleksi, membangun 
pemaknaan religius, mengelola tekanan 
sosial, dan menggunakan sumber daya 
keagamaan secara adaptif. 
Pendampingan tersebut perlu 
memperhatikan bahwa religious coping 
dapat berbentuk strategi positif 
maupun negatif, sehingga penguatan 
keberagamaan perlu diarahkan pada 
bentuk koping yang konstruktif. 

Namun demikian, kesimpulan 
penelitian ini perlu dibaca secara hati-
hati karena data yang dianalisis dalam 
naskah merupakan data simulasi 
sebanyak 250 responden. Oleh karena 
itu, hasil statistik dan pola mediasi yang 
diperoleh belum dapat 
digeneralisasikan sebagai gambaran 
empiris siswa sekolah menengah di 
Sidoarjo. Penelitian selanjutnya perlu 
menguji model tersebut menggunakan 
data lapangan yang sebenarnya, 
melibatkan responden dari berbagai 
karakteristik sekolah, serta 
membedakan positive religious coping 
dan negative religious coping untuk 
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memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai mekanisme 
ketahanan spiritual remaja di era 
digital. 
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